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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Hasil pretest, rata-rata skor nilai kelompok cerita bergambar adalah 60,00, 

sedangkan kelompok leaflet 60,25. Tidak ada beda bermakna rata-rata nilai 

skor pretest pengetahuan sarapan sehat antara kelompok cerita bergambar 

dan kelompok leaflet. 

2. Hasil posttest, rata-rata skor nilai kelompok cerita bergambar adalah 85,75, 

sedangkan kelompok leaflet 80,00. Ada beda bermakna rata-rata nilai skor 

posttest pengetahuan sarapan sehat antara kelompok cerita bergambar dan 

kelompok leaflet. 

3a. Pada kelompok cerita bergambar, ada peningkatan skor nilai pretest-

posttest    sebesar 25,75, peningkatan tersebut bermakna secara statistik. 

3b. Pada kelompok leaflet, ada peningkatan skor nilai pretest-posttest sebesar 

19,75, peningkatan tersebut bermakna secara statistik. 

4. Media cerita bergambar lebih efektif digunakan dalam meningkatkan 

pengetahuan sarapan sehat pada siswa sekolah dasar dibandingkan dengan 

media leaflet. 

B. Saran 

1. Buku cerita bergambar maupun leaflet dapat dijadikan sebagai media 

dalam proses pembelajaran karena terbukti dapat meningkatkan 
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pengetahuan siswa. Akan tetapi, buku cerita bergambar lebih efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan siswa dibandingkan leaflet. 

2. Media cerita bergambar ini dapat diperbanyak untuk kepentingan 

penelitian atau pembelajaran dengan terlebih dahulu dilakukan perbaikan-

perbaikan dan uji media pada ahli media. 

 


